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<p>Daam tahun 1674 Antony van Leeuwenhoek di Leiden menemukan lensa jang dapat memperbesar
pandangan pada benda jang amat ketjil jang samar atau sama sekali tidak dapat dilihat oleh mata biasa.</p>
<p>Kemudian tertjiptalah mikroskop jang lambat laun diperbaiki hingga sekarang kita mengenal fase-
contrast dan elektronntikroskop jang dapat memperbesar pandangan sampai 200.000 kali.</p>
<p>Demikianlah, semendjak terbentuknja mikroskop itu, manusia beladjar kenal dengan apa jang
dinamakan cellula dalam bahasa L atin atau dalam bahasa Indonesia sel".</p>

<p>Dengan penemuan sel jang dianggap pada waktu itu merupakan satuan jang terketjil dan terachir pada
sctiap machluk, berubahlah djuga pandangan manusia terhadap penjakit. Kalau didjaman kuno ilmu
ketabiban sebagian besar dipengaruhi oleh haluan religieus-magis-mystik dan humeral, maka semendjak
ditemukan sel", perhatian ditudjukan pada sel itu.</p>

<p>Demikianlah pada tahun 1855 tertjiptalah patologi selluler jang dipelopori oleh Robert Virchow.
Terdengarlah pada waktu itu sembojan jang berbunji :</p>

<p>"Qmnis cellulae cellula’ (tidak mungkin terbentuknja sel tanpa adanja sel). Singkatnja dan maknanja
jalah : semua peristiwa jang bersangkut-paut dengan penghidupan terletak pada integritet daripada sel jang
membentuk tubuh manusia. [Imu ketabiban beralih kedjurusan ilmiah exact (exacta wetenschap). Penjakit
hanja dapat dibuktikan dan dipastikan, kalau dapat dilihat perubaban pada sel tubuh dan/atau ditemukan
sel" kuman jang patologis atau dapat dinjatakan kelainan pada tjairan tubuh. Memang benar, pada sebagian
benar daripada penjakit dapat ditemukan kelainan' di sel atau tjairan tubuh.</p>

<p>Tetapi lambat laun ditemukan djuga keadaan penjakit jang tidak disertai oleh kerusakan strukturil atau
djika ada terdapat kerusakan strukturil, keluhan ternjata tidak selalu berimbang dengan deradjat kerusakan
itu. Makatimbullah aliran baru dikalangan kedokteran untuk melihat penjakit tidak hanja dari sudut organis-
humoral, tetapi djuga dari sudut psikik atau kedjiwaan jang dipelopori oleh sardjana terkenal seperti
Alexander, Saul, French, Weiss, Dunbar, Binger d.I.|. dan di kalangan kita di Indonesiaini oleh Professor
Aulia.</p>

<p>Sebetulnja tjara melihat dan merawat penderitaan seseorang dengan memperltatikan sudut ,psikol ogi
atau kedjiwaan ini, tidaklah merupakan aliran fikiran baru. Tjaraini telah dipraktekkan oleh ilmu ketabiban
klassik hingga sekarang, terutama oleh ,,familie-dokter" jang mengetahui riwajat hidup serta tindak-tanduk
pasiennja dari masa ketjilnja didalam lingkungan keluarga dan magjarakat disekitarnja, walaupun tidak
dengan tjarateratur dan sering tidak diinsafi oleh dokter itu sendiri.</p>

<p>Dengan memperhatikan sudut psikologi dalam hal mempeladjari penjakit, tidaklah berarti kita
mengurangi perhatian terhadap kelainan atau kerusakan somatis atau ketubuhan, tetapi kita lebih banjak
daripada dulu mempeladjari pengaruh djiwa terhadap penjakit itu.</p>

<p>Tidak lagi seorang dokter akan merawat sesuatu anggota tubuh, seperti djantung, kulit, alat pernafasan,
alat pentjernaan d.s.b., tetapi jang diperhatikan jalah sipenderita keseluruhannja, tidak hanja sendi lahirnja,
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tetapi djuga sendi batinnja.</p>

<p>Demikianlah, berbagai djenis keluhan dapat timbul pada seseorang. tidak hanja oleh karena menderita
kerusakan atau gangguan somatis (ketubuhan), tetapi oleh karena penderitaan psikik (kedjiwaan),
penderitaan batin, atau oleh karena kedua-duanja.</p>

<p>Sering ditemukan gangguan fungsi pada sesuatu anggota tubuh jang hanja merupakan ,, spreckbuis" atau
pembitjara daripada penderitaan batin.</p>

<p>Aliran baru ini, jang mempeladjari hubungan diantara penderitaan batin, emos dan fungsi anggota
tubuh dinamakan ,,psychosomatic medicine" atau ilmu kedokteran kedjiwa-ragaan.</p>



